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Binatang Pemakan Bangkai dan Jallalah 


Kategori: Figh dan Muamalah B Komentar A21 June 2008 


Telah lalu dijelaskan tentang binatang buas yang bertaring dan burung berkuku mencengkeram dan 
hukum memakan dagingnya, Pada pembahasan kali ini kita membahas tentang burung pemakai bangkai 
dan hukum memakan dagingnya. 


Pengertian Burung Pemakan Bangkai 


Burung Pemakai Bangkai adalah Burung yang menjadikan bangkai sebagai makanan pokoknya, seperti 
burung Nasar dan sebagian jenis gagak. 


Hukum Memakan Dagingnya 


Para ulama berselisih pendapat dalam hal ini antara vang membolehkan dan vang mengharamkannya. 
Ulama yang membolehkan yaitu madzhab Malikivah berdalil kepada pengertian firman Allah: 


SA Ga Ale Wa pl Gb Sial g ag i g Det UEA Gi uns AA ia pai Laga Lai Yi Ata ena AU MA pl eat Kian FA Lori La ed Ani YTB 
Dah Met 


Katakanah: “Tiadalah aku peroleh dalam Wahyu vang diwahyukan kepadaku, sesuatu vang diharamkan bagi 
Orang rang hendak memakannya, kecusii kau makanan Itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging 
babi - karena sesungguhnya semua HU kotor - atau binatang disembelih atas nama selain Alah,” IOS, 
Al-An'am: 145) 


Ayat ini -menurut pendapat ini- membatasi yang diharamkan hanyalah vang terkandung dalam ayat 
tersebut, Sedangkan hewan pemakan bangkai tidak termasuk dalam ayat ini, sehinga halal dimakan. 


Sedangkan yang mengharamkannya yaitu mazhab Hambaliyah dan Hanafivah memberikan alasan 
pengharamannya adalah karena makanannya yang buruk, lalu keburukan tersebut menjalar kepada 
dagingnya padahal Allah melarang kita memakan yang buruk-buruk (Khobaits1, sebagaimana firman Allah 
ta'ala: 


BEE pias ESGAN heie Kiala pf E deia EA oe igi ana AOA dana BOS yah iip Kasih dahan SAN SAN GA AL Gatal 
Cai FA Sat Anta Ao Gg Opa Iki dala dai pig da laa ops Pele ALS AI JNE Ita PA 


Mu orang-orang yang mengikut Rasul Mabi yang amini yang hamana) mereka dapati tertulis di dalan 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang marut dan melarang 
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala rang buruk dan membuang dari mereka behan-beban dan belenggu -belenggu yang ada pada 
mereka, Maks orang-orang yang beriman kepadanya, memulakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 
trang yang diturunkan kepadanya (al-Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (OS, 

Al-Araaf: 157) 


Demikian juga Rasululah memerintah untuk membunuh lima binatang perusak baik di tanah suci atau di 
luarnya, di antaranya: Gagak yang memakan bangkai, sehingga dikiaskan (dianalogikan kepadanya 
semua burung yang memiliki kesamaan dalam sifat ini. Karena Rasulullah shalallahu miaii wa salam 
membolehkan membunuhnya di tanah suci dan tidak boleh membunuh hewan buruan yang dimakan di 
tanah suci, maka kebolehan membunuhnya ini menunjukkan pengharamannya, 


Ada yang membantah bahwa perintah membunuh hewan-hewan tersebut di tanah suci disebabkan 
tindakan preventif mencegah mereka menyerang manusia, Jelas semua yang berbahaya di tanah haram 
harus dibunuh, walaupun dia binatang yang halal dimakan. Sehingga berdalil dengan hal ini untuk 
pengharaman binatang pemakan bangkai sangat lemah sekali. Namun masih tetap diharamkan dengan 
sebab buruknya makanan binatang tersebut. 


Pendapat yang Rojih 


Syaikh Sholeh Al Fauzan salah seorang anggota majelis ulama besar Saudi Arabia merojihkan pendapat 
yang mengharamkannya. Belau menyatakan: Kewmurman nash-nash yang berisi perintah Alah Kepada 
hambanya untuk memakan yang baik-baik dan melarang mereka memakan yang buruk-buruk dengan hadits 
larangan memakan hewan Jallalsah (Akan dibahas insya Alah dalam halal dan haram edisi mendatang) 
menunjukkan pengharaman hewan pemakan bangkai, Halini karena daging hewan yang memakan bangkai 
mbah da barang haram, sehingga menjadi buruk dan masuk dalam keamanan memakan barang-barang 
pyang buruk, Juga hal ini menjadi pengkhususan pengertian ayat yang dijadikan pegangan madzhab Malikiyah, 
[pengkhususan mi karena telah ada pengharaman banyak Ral setelah turunnya ayat ini, Allah telah 
menghalalkan yang baik-baik dan mengharamkan yang buruk-buruk dan Nabi pun telh mengharamkan 
binatang buas bertaring dan burung berkuku mencengkeram juga melarang daging keledai pada perang Khaibar, 
Yang menegaskan kebenaran Ral ini adalah Uma tentang pengharaman memakan) kotoran dan kencing 
manusia), serangga kotor dan keledai yang semuanya tdak disebutkan dalam ayat tersebut (Etaiu At inan 
hal. F3). 


Demikianlah pendapat yang rojih karena telah dijelaskan terdahulu bahwa makanan memiliki pengaruh 
pada daging yang tumbuh darinya, Sehingga dengan demikian tidak ada kekuatan dalil orang yang 
memperbolehkan memakan hewan pemakan bangkai. Mudah-mudahan bermanfaat. 
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